BAB 4
Simpulan

Perkembangan Audit sekarang ini hanyalah sebatas Conventional Audit
saja yang hanya terfokus pada audit laporan keuangan, tetapi tidak memperhatikan
aspek-aspek yang lain yang mempengaruhi suatu perusahaan. Dengan adanya
kebutuhan manusia dewasa ini yang semakin kompleks dalam kebutuhan
informasi, audit tersebut dirasa kurang memadai dalam mencukupi hal-hal
tersebut. Seiring dengan perkembangan jaman untuk menutupi kelemahan itu,
muncullah terobosan terbaru yaitu Value For Money Audit. Yang dalam
pelaksanaan auditnya tidak hanya terfokus pada audit atas laporan keuangan dan
audit kepatuhan seperti yang biasanya dilakukan oleh Conventional Audit,
melainkan Value For Money Audit juga melakukan audit terhadap kinerja suatu
perusahaan, audit kinerja ini dilihat berdasarkan pengukuran ekonomis, efisien,
serta efektif dari suatu perusahaan.

Selain memiliki keunggulan dibanding konvensional audit, Value For
Money Audit dalam melakukan implementasinya juga mempunyai kendala yang
sangat signifikan, hasil yaig dikeluarkan oleh oiganisasi publik sulit diukur,
karena sifatnya pelayanan. Juga dalam pengukurannya agak sulit dibandingkan
dengan Conventional Audit dimana untuk ekonomis, efq}{tivitas, serta efisiennya
suatu kinerja tidak ada standar yang baku. Selain itu, didalam tubuh organisasi
sektor publik tersebut banyak terjadi overlapping antara lembaga-lembaga audit
yang ada didalamnya. Hal tersebut dapat diatasi dengan dibuatnya standar kinerja

serta melakukan reposisi terhadap lembaga-lembaga audit pemerintah.
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